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ABSTRAK 

 

Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model  

Integrating Society, Science, Environment, Technology, and 

Collaborative Mind Mapping (ISSETCM2) dan Disposisi Matematis 

Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep, yang dilakukan oleh 

penulis pada peserta didik kelas VIII SMP PGRI 1 Waway Karya. 

Rendahnya kemampuan pemahaman konsep peserta didik disebabkan 

karena kegiatan pembelajaran masih berpusat pada pendidik. Jenis 

penulisan Quasi Eksperimen Design dengan desain faktorial 1x2, 

populasi yang digunakan selurus siswa kelas VIII SMP PGRI 1 

Waway Karya dengan pembelajaran Matematika, teknik pengambilan 

sampel simple random sampling, sampel yang terdiri dari kelas 

eksperimen dan kontrol. Pengumpulan data diperoleh dari instrumen 

tes, angket Disposisi Matematis, dokumentasi dan Observasi. Teknik 

yang digunakan Uji Ancova dengan metode Kolmogorov Smirnov 

untuk uji normalitas, uji homogenitas, Uji Homogenita Koefisien 

Regresi Linier dan Uji linieritas Regresi. Hasil analisi data, kedua 

kelompok tersebut normal dan homogen dilanjutkan uji ancova. 

Hasil hipotesis pertama terdapat pengaruh model pembelajaran 

ISSETCM2 terhadap kemampuan pemahaman konsep dengan 

mengontrol disposisi matematis. Hasil hipotesis kedua terdapat 

pengaruh disposisi matematis terhadap kemampuan pemahaman 

konsep. Hasil hipotesis ketiga terdapat pengaruh model pembelajaran 

ISSETCM2 dan disposisi matematis terhadap kemampuan 

pemahaman konsep. 

 

Kata Kunci : model  Integrating Society, Science, Environment, 

Technology, and Collaborative Mind Mapping (ISSETCM2), 

Disposisi Matematis Dan Kemampuan Pemahaman Konsep. 
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MOTTO 

 

Kerja keras ada dibalik mimpi yang besar. Iringi kerja keras itu 

dengan untain doa pada Sang Pencipta karena tidak ada satu pun dapat 

terjadi kecuali atas kehenda dan ridho-Nya. 

 

                      

                            

             

"Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum 

sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka 

sendiri." (Q.S Ar-Ra'd: 11) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Menghindari kesalahpahaman dan penjelasan untuk 

memahami sebuah judul, maka perlu adanya penegaskan sebuah 

judul untuk dapat memiliki pemahaman dan penafsiran yang 

sama. Skripsi ini berjudul ― Pengaruh Model Pembelajaran 

ISSETCM2 dan Disposisi Matematis Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep ‘‘. Adapun istilah-istilah yang perlu 

dijelaskan yaitu:  

1. Pengaruh 

Menurut kamus besar bahasa indonesia, pengaruh adalah 

daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang 

ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan 

seseorang
1
. 

2. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang 

tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas 

oleh pendidik. Dengan kata lain, model pembelajaran 

merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suatu 

pendekatan, metode, strategi, dan tehnik pembelajaran
2
. 

3. Model Pembelajaran ISSETCM2 

Model pembelajaran ISSETCM2 (Integrating Society, 

Science, Environmet, Technology, And Collaborative Mind 

Mapping) merupakan penggabungan antara model SETS dan 

model CM2. 

4. Disposisi Matematis 

Disposisi matematis adalah sikap pemecahan masalah dan 

pemecahan masalah peserta didik belajar matematika, ditandai 

dengan minat, kepercayaan diri, keterbukaan pikiran dan sikap 

                                                             
1Cormentyna Sitanggang, Menuk Hardaniwati, and Dkk, Kamus Bahasa 

Indonesia, 1st edn (Jakarta, 2008),h. 1150. 
2Helmati, Model Pembelajaran, 1st edn (Yogyakarta, 2012),h. 19. 
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fleksibel, bertekad, bijaksana dan meninjau, menghargai 

penerapan matematika dan menghargai peran  matematika. 

Disposisi Matematis adalah bagian dari mempelajari 

keterampilan pemecahan masalah matematika, dalam hal ini 

menyatakan bahwa disposisi matematis peserta didik 

dikembangkan saat mempelajari berbagai aspek 

kompetensinya. Disposisi sebagai kecenderungan untuk 

berperilaku secara sadar (consciously), sukarela (voluntary), 

dan teratur (frequently) untuk mencapai tujuan tertentu. 

Perilaku yang dimaksud adalah ingin tahu, gigih, tegas, dan 

bijaksana
3
. 

5. Kemampuan pemahaman konsep 

Kemampuan pemahaman konsep adalah suatu kemampuan 

peserta didik dalam hal penguasaan sejumlah materi pelajaran, 

dimana peserta didik tidak hanya sekedar mengetahui dan 

mengingat namun mampu mengungkapkan kembali dalam 

bentuk lain yang mudah dimengerti
4
. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Manusia yang berpendidikan serta memiliki pengetahuan 

maka akan lebih tinggi derajatnya dari pada manusia yang tidak 

berpendidikan serta tidak berpengetahuan. Menurut firman Allah 

SWT dalam Q.S Mujadilah : 11  

يْنَ آمَنوُْٓا اِذَا قِيْلَ  ِ َا الَّذ َيُّه ْۚ  يٰٓٓ ُ لَكُُْ حُوْا فِِ المَْجٓلِسِ فاَفْسَحُوْا يفَْسَحِ الّلّٓ لكَُُْ تفََسذ

يْنَ اُوْتوُا العِْلَْْ  ِ ْۙ وَالَّذ يْنَ آمَنوُْا مِنْكُُْ ِ ُ الَّذ ِ الّلّٓ وْا يرَْفعَ وْا فاَنشُُُْ وَاِذَا قِيْلَ انشُُُْ

ُ بِمَا تعَْمَلوُْنَ خَبِيْر  ٍۗ وَالّلّٓ  دَرَجٓت 

Artinya: ― wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan 

kepadamu, ―berilah kelapangan didalam majelis-majelis,‖ maka 

lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu 

                                                             
3Mahmud, Metode Penulisan Pendidikan. 
4Siti Ruqoyyah, Sukma Murni, and Linda, Kemampuan Pemahaman Konsep 

Dan Resiliensi Matematika Dengan Vba Microsoft Excel, ed. by Galih Dani Septian 

Rahayu (Purwakarta, 2020),h 4. 
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dan apabila dikatakan, ―berdirilah kamu,‖ maka berdirilah, 

niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang 

beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa 

derajat dan Allah maha penulis apa yang kamu kerjakan.‖ 

Menurut penjelasan ayat diatas, Allah SWT memberi hak 

untuk mereka berpengetahuan serta beriman, yaitu akan 

ditinggikan derajatnya. Pendidikan sangatlah krusial untuk 

mendidik kehidupan berbanga serta  bernegara. Apabila kualitas 

pendidikan  disuatu negara baik, negara tersebut akan maju. Salah 

satu bidang pendidikan yang dapat dipelajari adalah matematika. 

Salah satu hal yang bisa mempengaruhi kemampuan peserta didik 

dalam memahami matematika merupakan perilaku atau cara 

pandang peserta didik dalam melihat pelajaran matematika. 

Pandangan peserta didik dalam matematika ini disebut dengan 

disposisi matematis. 

Menurut Nugraha menyatakan disposisi matematis adalah 

dorongan, kesadaran, atau kecenderungan yang kuat untuk belajar 

matematika. Disposisi matematis berkaitan dengan peserta didik 

dalam meenyelesaikan masalah matematika yang mencangkup 

sikap percaya diri, tekun, berminat dan berpikir fleksibel untuk 

mengeksplorasi berbagai alternatif penyelesaian masalah
5
. Pada 

proses pembelajaran, peserta didik cenderung terpaku pada apa 

yang dijarkan serta belum bisa memahami konsep yang 

sebenarnya pada pembelajaran matematika. Menurut katz 

disposisi adalah kecenderungan untuk secara sadar, teratur, dan 

sukarela untuk berperilaku tertentu yang mengarah pada 

pencapaian tujuan tertentu
6
.  Permana menyatakan bahwa 

disposisi matematis dikatakan baik jika peserta didik tersebut 

menyukai masalah-masalah yang merupakan tantangan serta 

melibatkan dirinya secara langsung dalam 

menemukan/menyelesaikan masalah
7
. Penulis menyimpulkan 

                                                             
5Isrok‘atun, Arfah Nurhasanah, and Aah Ahmad Syahid, Creative Problem 

Solving Dan Disposisi Matematis, 1st edn (Jawa Barat, 2020),h 49. 
6Trisnowali, ―Profil Disposisi Matematis Peserta didik Pemenang Olimpiade 

Pada Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan,h 13.‖ 
7Sefalianti, ―Penerapan Pendekatan Inkuiri Terbimbing Terhadap Kemampuan 

Komunikasi Dan Disposisi Matematis Peserta didik.‖ 
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bahwa masih kurangnya kesadaran, dorongan bagi peserta didik 

untuk belajar matematika sehingga kepercayaan diri peserta didik 

membuat rendahnya dalam pembelajaran. Peserta didik juga 

cenderung terpaku dengan apa yang dijarkan dan belum dapat 

memahami konsep yang sebenarnya dalam pembelajaran 

matematika. 

Pemahaman konsep matematis adalah hal yang sangat penting 

pada ilmu matematika. Hal ini karena, pemahaman konsep 

matematika merupakan akar atau dasar menuju penguasaan 

konsep matematika lainnya yang lebih tinggi atau serta 

menunjang kemampuan koneksi antara konsep tersebut. Melalui 

pemahaman konsep matematis, dibutuhkan peserta didik bisa 

mengaitkan dan memecahkan persoalan dibekali kemampuan 

dasar dari konsep yang mereka pahami
8
. Menurut sanjaya 

pemahaman konsep adalah kemampuan peserta didik yang 

berupa penguasaan sejumlah materi pelajaran, tetapi mampu 

mengungkapkan kembali dalam bentuk lain yang mudah 

dimengerti, memberikan interprestasi data dan mampu 

mengaplikasi konsep yang sesuai dengan struktur koqnitif yang 

dimilikinya
9
. Menurut milss pemahaman konsep merupakan 

suatu landasan dalam membangun pengetahuan selanjutnya, 

penerapan pemahaman konsepsual ini melampaui satu topic 

dalam kurikulum dan memiliki potensi untuk mempengaruhi 

banyak bidang pendidikan
10

. 

Peserta didik dianggap paham pada pemahaman konsep 

matematis bila ia bisa menjelaskan suatu konsep matematika 

menggunakan bentuk yang lebih sederhana, sehingga bisa 

menghubungkan secara logis hubungan antara konsep lama 

                                                             
8Muthiah Miftahul Jannah, Nanang Supriadi, and Fraulein Intan Suri, 

―Efektivitas Model Pembelajaran Visualization Auditory Kinesthetic (Vak) Terhadap 

Pemahaman Konsep Matematis Berdasarkan Klasifikasi Self-Efficacy Sedang Dan 
Rendah,‖ AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika 8, no. 1 (2019): 

215–24, https://doi.org/10.24127/ajpm.v8i1.1892. 
9Pace, ―Mengembangkan Kemampuan Pemahaman Konsep Bahan Ajar 

Berbantuan Aplikasi Education Edmodo.‖ 
10Rahmat, Suwatno, and Rasto, ―Meningkatkan Pemahaman Konsep Peserta 

didik Melalui Teams Games Tournament.‖ 
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dengan konsep baru
11

. Salah satu tujuan dari pembelajaran 

matematika disekolah adalah peserta didikbisa memahami konsep 

matematika. Peserta didik mampu menjelaskan keterkaitan antar 

konsep serta mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara 

luwes, seksama, efisien serta tepat dalam pemecahan masalah
12

. 

Pernyataan tersebut membuktikan bahwa memahami menjadi 

dasar utama dalam suatu proses pembelajaran. 

Penulis menyimpulkan bahwa sulitnya peserta didik 

memahami dalam pemahaman konsep matematis untuk 

memecahkan masalah yang merupakan akar atau dasar 

penguasaan konsep matematika yang sangat penting dalam ilmu 

matematika sehingga menyebabkan rendahnya kemampuan 

pemahaman konsep peserta didik di sekolah tersebut. Rendahnya 

kemampuan pemahaman konsep ditunjukkan pula  berdasarkan 

pada hasil pra penulisan yang dilakukan oleh penulis di sekolah 

SMP PGRI 1 Waway Karya. Berikut hasil pra penulisan 

kemampuan pemahaman konsep yang disajikan dalam tabel di 

bawah ini: 

Tabel 1.1 

Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep  Kelas VII 

Semester Genap TP 2021/2022 SMP PGRI 1 Waway Karya 

Kelas KKM Jumlah Peserta Didik Nilai X 

  70   X   100 0   X   70 

VII A 70 25 12 13 

VII B 70 25 9 16 

VII C 70 25 14 11 

Jumlah 75 35 40 

Sumber: Dokumentasi SMP PGRI 1 Waway Karya Tahun 

Pelajaran 2021/2022 

                                                             
11Rippi Maya and Utari Sumarmo, ―Mathematical Understanding and Proving 

Abilities : Experiment With,‖ Journal On Mathematics Education (Indo MS-JME) 2, 

no. 2 (2011): 231–50. 
12Rahmawati and Saragih, ―Meningkatkan Pemahaman Konsep Peserta didik 

Kelas XI- IPS Dalam Belajar Matematika Melalui Metode Guided Discovery 

Instruction.‖ 
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Berdasarkan hasil tes kemampuan pemahaman konsep peserta 

didik kelas VII SMP PGRI 1 Waway Karya seperti tabel diatas,  

ada beberapa peserta didik setiap kelas memperoleh nilai diatas 

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Tetapi masih banyak 

peserta didik setiap kelas yang memperoleh nilai dibawah 

Kriteria Kentutsn Minimum (KKM) yaitu 70. Dapat dilihat 

bahwa kemampuan pemahaman konsep peserta didik keelas VII 

msih sangat rendah.  

Berdasarkan hasil wawancara kepada guru kelas VII SMP 

PGRI 1 Waway Karya yang didapatkan bahwa kemampuan 

pemahaman konsep masih rendah. Proses belajar mengajar 

matematika disekolah sudah terlaksana dengan baik sesuai 

dengan materi dan sesuai dengan rancangan pelaksanaan 

pembelajaran (RPP). Proses pembelajaran di sekolah 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL) namun 

belum bisa untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

dan disposisi matematis. Menurut beliau Disposisi matematis 

sangat penting bagi peserta didik untuk membantu meningkatkan 

hasil belajar peserta didik dengan menumbuhkan kepercayaan 

diri pada diri peserta didik, sehingga makin besar kemungkinan 

peserta didik dapat lebih mudah memiliki kemampuan  

pemahaman konsep.  

Berdasarkan hasil wawancara tersebut penulis tertarik untuk 

menganalisis hasil pembelajaran matematika peserta didik 

terutama mengenai pemahaman konsep berdasarkan gaya 

belajarnya dengan menggunakan model ISSETCM2 (Integrating 

Socienty, Science, Environment, Technology, and Collaborative 

Mind Mapping).  

Model pembelajaran ISSETCM2 adalah gabungan dari model 

SETS dan model CM2. Pengajaran SETS merupakan membuat 

peserta didik untuk melakukan penyelidikan agar mendapatkan 

pengetahuan yang berkaitan dengan sains, lingkungan, teknologi 

dan masyarakat. Pembelajaran SETS merupakan pembelajaran 

yang mengajarkan peserta didikbuat mendalami dan mengalami 

langsung pengetahuan yang dicarinya, sebagai akibatnyapeserta 
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didik akan senantiasa mengingat apa yang telah didapatkan
13

. 

Sedangkan model CM2 adalah model pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk melatih otak secara menyeluruh dalam 

membantu memberi pandangan terhadap suatu masalah. Model 

CM2 merupakan cara mencatat kreatif, efektif, dan serta harfiah 

akan memetakan pikiran-pikiran kita
14

. 

Saat ini masih banyak pendidik yang mengajarkan matematika 

hanya dengan menyampaikan materi kepada peserta didik 

sehingga peserta didik merasa kesulitan dalam menyelesaikan 

persoalan matematika dengan kompeten apabila peserta didik 

tidak memiliki pemahaman konsep yang tepat. Menyadari 

pentingnya suatu sistem pembelajaran maka diperlukan adanya 

pembelajaran matematika yang lebih banyak melibatkan aktivitas 

berpikir peserta didik. Menurut Ruseffendi kreativitas peserta 

didik dapat dikembangkan apabila dilatih melalui eksplorasi, 

inkuiri, penemuan, dan pemecahan masalah. Sebuah model 

pemecahan masalah khusus pengajaran sains untuk menjadikan 

masalah menjadi bermakna bagi peserta didik, maka perlu 

diidentifikasi dan ditentukan sendiri oleh peserta didik dan 

peserta didik belajar memecahkan masalah dan konsep-konsep 

ilmu pengetahuan  melalui pengalamanan nyata, model ini diberi 

nama ISSETCM2
15

. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh susmita 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh model ISSETCM2 

terhadap penalaran matematis ditinjau dari multiple intelligences. 
16

. Nopriana juga mengemukakan bahwa disposisi matematis 

peserta didik melalui model pembelajaran Geometri Van Hiele, 

yakni terdapat peningkatan disposisi matematis peserta didik 

                                                             
13Linda Indiyarti Putri, ―Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika 

Materi Konsep Dasar Pecahan Madrasah Ibtidaiyah Bervisi SETS Di MI AL Hadi 

Girikusuma,‖ Sosio Dialektika 2, no. 22 (2017): 65–81. 
14Tony Buzan, Buku Pintar Mind Map (Jakarta, 2008). 
15Ningsih, ―Implementasi Model Pembelajaran Search, Solve, Create And 

Share (Sscs) Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Dan 

Dampaknya Terhadap Disposisi Matematis Peserta didik SMA.‖ 
16Eva Susmita, ―Pengaruh Model Integrating Society, Science, Environment, 

Technology and Collaborative Mind Mapping (ISSETCM2) Terhadap Penalaran 

Matematis Ditinjau Dari Multiple Intelligences,‖ no. 1996 (2021): 6. 
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yang melalui pembelajaran Geometri Van Hiele lebih baik dari 

pada peserta didik yang melalui pembelajaran dengan 

pembelajaran konvensional.  

Merujuk kepada beberapa hal yang sudah dibahas sebelumnya 

baik dalam kondisi lapangan maupun hasil penelitian yang 

relevan maka, untuk mengatasi hal itu peneliti melakukan 

penelitian dengan judul ―Pengaruh Model Pembelajaran 

ISSETCM2 dan Disposisi Matematis Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep‖. 

 

C. Identitas dan  Batasan  Masalah 

1. Identitas Masalah 

Adapun identifikasi dari masalah berdasarkan latar belakang 

yaitu: 

a. Rendahnya kemampuan pemahaman konsep peserta 

didik. 

b. Ada beberapa peserta didik yang memandang bahwa 

pelajaran matematika adalah pelajaran yang 

menakutkan dan sulit untuk dipahami. 

c. Disposisi matematis belum di pertimbangkan dalam 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep. 

d. Proses pembelajaran model yang di gunakan belum 

maksimal dalam meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep dan disposisi matematis. 

2. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penulisan ini yaitu: 

a. Penulisan ini dilakukan pada peserta peserta didik VIII 

di SMP PGRI 1 Waway Karya. Model pembelajaran  

yang digunakan dalam penulisan ini adalah model 

pembelajaran ISSETCM2. 

b. Pemahaman yang di gunakan dalam penulisan ini 

adalah kemampuan pemahaman konsep. 

 

 



 9 

D. Rumusan  Masalah 

Penulis dapat merumuskan masalah dalam penulisannya 

berdasarkan dari pembatas masalah yang ada diatas yaitu: 

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran 

ISSETCM2terhadap kemampuan pemahaman konsepdengan 

mengontrol disposisi matematis? 

2. Apakah terdapat pengaruh disposisi matematis terhadap 

kemampuan pemahaman konsep? 

3. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran ISSETCM2 

dan disposisi matematis terhadap kemampuan pemahaman 

konsep? 

 

E. Tujuan Penulisan 

Dari rumusan masalah yang ada diatas, penulisan ini memiliki 

tujuan yaitu: 

1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran 

ISSETCM2terhadap kemampuan pemahaman konsepdengan 

mengontrol disposisi matematis. 

2. Mengetahui pengaruh disposisi matematis terhadap 

kemampuan pemahaman konsep. 

3. Mengetahui pengaruh model pembelajaran ISSETCM2 dan 

disposisi matematis terhadap kemampuan pemahaman 

konsep. 

 

F. Manfaat Penulisan 

1. Manfaat Teoritis 

Penulisan ini diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan, wawasan, pengalaman, dan jika penulisan ini 

menghasilkan sesuatu yang baik maka dapat dijadikan pilihan 

dalam proses pembelajaran matematika. 
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2. Manfaat praktik 

a. Bagi Peserta Didik 

Diharapkan penulisan ini bisa meningkatkan disposisi 

matematis dan kemampuan pemahaman konsep melalui 

model pembelajaran ISSETCM2. 

b. Bagi Pendidik 

Diharapkan penulisan ini bisa membenahi proses belajar 

mengajar matematika disekolah menengah dengan 

memakai preferensi model pembelajaran ISSETCM2. 

c. Bagi Sekolah  

Untuk memajukan kualitas pendidik yang ada supaya 

lebih baik dan lebih unggul lagi kedepannya 

 

G. Penulisan yang Relavan 

Penulisan ini mempunyai beberapa referensi rujukan 

penulisan relavan yang merupakan penulisan yang terdahulu, 

dimana adanya kesamaan topik yaitu: 

1. Penulisan yang dilakukan oleh Nur Islam Sari Putri pada 

tahun 2021, pada penulisan ini hasil menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh model ISSETCM2 terhadap kemampuan 

penalaran matematis peserta didik, sehingga model 

ISSETCM2 mempunyai penalaran matematis yang lebih baik 

dibandingkan peserta didik yang diberikan perlakuan 

konvensional.  Persamaan penulisan ini denan penulisan yang 

akan diteliti oleh penuis ialah pada penggunaan model 

pembelajaran ISSETCM2. Adapun perbedaan pada penulisan 

yang dilaksanakan Nur Islam Sari Putri yaitu menggunakan 

model ISSETCM2 Terhadap penalaran matematis ditinjau 

dari multiple intellingences, sedangkan pada penulisan ini 

penulis melihat pengaruh model pembelajaran ISSETCM2 

dan disposisi matematis terhadap kemampuan pemahaman 

konsep
17

. 

                                                             
17Putri, ―Pengaruh Model Integrating Society, Science, Environment, 

Technology, And Collaborative Mind Mapping (Issetcm2) Terhadap Penalaran 
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2. Penulisan yang dilakukan olehAnita Febriyani, Arif Rahman 

Hakim, Nadun pada tahun 2022, pada penulisan ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif disposisi 

matematis terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matmatika. Persamaan dari penulisan ini yaitu padadisposisi 

matematis terhadap kemampuan pemahaman konsep yang 

terdapat pengaruh positif. Perbedaan pada penulisan yang 

dilaksanakan Anita Febriyani, Arif Rahman Hakim, Nadun 

peran disposisi matematis terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematika, sedangkan penulis ini melakukan 

penulisan dengan pengaruh model pembelajaan ISSETCM2 

dan disposisi matematis terhadap kemampuan pemahaman 

konsep
18

. 

3. Penulisan yang dilakukan oleh Darmawan  Harefa, Murnihati 

Sarumaha, Amaano Fau, dkk pada tahun 2022, pada 

penulisan  ini hasil menunjukan  bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw memberikan pengaruh terdapat 

pemahaman konsep belajar peserta didik. Persamaan dari 

penulisan ini yaitu pada model pembelajaan ISSETCM2 

memberikan pengaruh terhadap kemampuan pemahaman 

konsep kepada peserta didik. perbedaannya ialah pada 

penulisan yang dilaksanakan Darmawan  Harefa, Murnihati 

Sarumaha, Amaano Fau, dkkpenggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap kemampuan 

pemahaman konsep belajar peserta didik, sedangkan penulis 

melakukan penulisan dengan model pembelajaan ISSETCM2 

dan disposisi matematis terhadap kemampuan pemahaman 

konsep
19

. 

4. Penulisan yang dilakukan oleh Fitria Nurapriani, Santi Arum 

Puspita Lestari, Dwi Sulistya Kusumaningrum pada tahun 

                                                                                                                  
Matematis Ditinjau Dari Multiple Intelligences Peserta didik Smp Negeri 3 Jati 
Agung.‖ 

18Anita Febriyani, Arif Rahman Hakim, and Nadun, ―Peran Disposisi 

Matematis Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika,‖ Plusminus: 

Jurnal Pendidikan Matematika 2, no. 1 (2022): 87–100. 
19Harefa et al., ―Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Belajar Peserta didik.‖ 



 12 

2020, pada penulisan  ini hasil menunjukan  bahwa 

kemampuan pemahaman matematis siswa pada matematika 

distrik tergolong kriteria rendah. Persamaan dari penulisan ini 

yaitu pada kemampuan pemahaman konsep yang terdapat 

pengaruh positif. Perbedaannya pada penulis Fitria 

Nurapriani, Santi Arum Puspita Lestari, Dwi Sulistya 

Kusumaningrum pada Kemampuan Pemahaman Matematis 

Sistem Informasi Siswa Secara Diskrit Matematika, 

sedangkan penulis melakukan penulisan dengan model 

pembelajaan ISSETCM2 dan disposisi matematis terhadap 

kemampuan pemahaman konsep
20

. 

5. Penulisan yang dilakukan oleh Imam Kusmaryono, Hardi 

Suyitno, Dwijanto Dwijanto, Nurkaromah Dwidayati pada 

tahun 2019, pada penulisan  ini hasil menunjukan  bahwa 

disposisi matematis siswa merupakan faktor penting yang 

mempengaruhi kemampuan matematis siswa. Persamaan dari 

penulisan ini yaitu pada disposisi matematis. Adapun 

perbedaannya pada penulis Imam Kusmaryono, Hardi 

Suyitno, Dwijanto Dwijanto, Nurkaromah Dwidayati yaitu 

Pengaruh Disposisi Matematis Terhadap Kekuatan 

Matematis Formasi: Tinjauan Fungsi Mental Disposisional, 

sedangkan penulis melakukan penulisan dengan model 

pembelajaan ISSETCM2 dan disposisi matematis terhadap 

kemampuan pemahaman konsep
21

. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ialah gambaran umum dari keseluruhan 

pembahasan yang bertujuan untuk memudahkan pembaca 

                                                             
20 Fitria Nurapriani, Santi Arum Puspita Lestari, and Dwi Sulistya 

Kusumaningrum, ―Mathematical Understanding Ability of Information System 
Students in Discrete Mathematics,‖ International Journal of Scientific and 

Technology Research 9, no. 3 (2022): 3335–39. 
21 Imam Kusmaryono et al., ―The Effect of Mathematical Disposition on 

Mathematical Power Formation: Review of Dispositional Mental Functions,‖ 
International Journal of Instruction 12, no. 1 (2019): 343–56, 

https://doi.org/10.29333/iji.2019.12123a. 
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mengikuti alur pembahasan dalam penulisan skripsi ini. Adapun 

sistematika penulisannya adalah sebagai berikut: 

1. BAB I : PENDAHULUAN 

BAB ini berisi tentang penegasan judul, latar belakang 

masalah, identitas dan batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan penulisan, manfaat penulisn, kajian penulisan terdahulu 

yang relavan dan sistematik penulisan. 

2. BAB II : LANDASAN TEORI 

Landasan teori terdiri dari kajian teori, kerangka berpikir dan 

hipotesis penulisan. 

3. BAB III : METODE PENULISAN 

Berisi tentang waktu dan tempat penulisan, pendekatan dan 

jenis penulisan, populasi, sampel, teknik sampling, dan teknik 

pengumpulan data, definisi operasional variabel, instrumen 

penulisan, dan teknik analisis data. 

4. BAB IV : HASIL PENULISAN DAN PEMBAHASAN 

Berisi tentang paparan hasil penulisan, terdiri dari: paparan 

data, temuan penulisan, dan pembahasan hasil penulisan. 

5. BAB V : PENUTUP 

Berisi tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI  

 

A. Teori Yang Digunakan 

1. Model Pembelajaran  

Mengajar merupakan kegiatan terencana yang memiliki 

tujuan akhir yang diharapkan. Tujuan pembelajaran menjadi 

titik tolak dalam merangkai komponen pembelajaran, salah 

satunya langkah-langkah kegiatan pembelajaran dari awal 

hingga akhir pembelajaran. Langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran sebagai jalan uuntuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Oleh karena itu, dalam sebuah kegiatan 

pembelajaran terdapat alur atau jalan dalam melakukan 

langkah-langkah pembelajaran yang mengarahkan pada tujuan 

yang diharapkan. Langkah-langkah atau alur kegiatan 

pembelajaran tersaji dalam sebuah model pembelajaran
22

. 

Menurut Arends menjelaskan model pembelajaran 

mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakan 

termasuk didalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap 

dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan 

pengelolaan kelas
23

. Model pembelajaran adalah bentuk 

pembelajaran yang tergambar darai awal sampai akhir yang 

disajikan secara khas oleh pendidik . Dengan kata lain, model 

pembelajaran merupakan bungku atau bingkai dari penerapan 

suatu pendekatan, metode, strategi, dan tehnik pembelajaran
24

. 

Berdasarkan pengertian tersebut penulis menyimpulkan 

bahwa model pembelajaran adalah tingkatan tertinggi dalam 

kerangka pembelajaran karena mecangkup semua tingkatan. 

Lingkup adalah keseluruhan kerangka pembelajaran karena 

memberikan pemahaman dasar atau fillosofil dalam 

                                                             
22Isrok‘atun, Nurhasanah, and Ahmad Syahid, Creative Problem Solving Dan 

Disposisi Matematis, (Sumedang, Jawa Barat, 2020, h 25. 
23Rusydi Ananda and Abdillah, Pembelajaran Terpadu Karakteristik, 

Landasan, Fungsi, Prinsip Dan Model, ed. nasrul syakur Chaniago and Muhammad 
Fadhli, 1st ed. (medan, 2018), h 63. 

24Helmati, Model Pembelajaran, 1st edn (Yogyakarta, 2012),h. 19. 
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pembelajaran. Model pembelajaran terdapat strategi yang 

menjelaskan tindakan, alat, atau teknik yang digunakan 

peserta didik selama proses pembelajaran. Selain itu, dalam 

strategi pembelajaran terdapat metode pembelajaran, yang 

menjelaskan langkah-langkah untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

 

2. Model Pembelajaran ISSETCM2 

a. Pengertian Model Pembelajaran ISSETCM2 

Model ISSETCM2 adalah gabungan dari model SETS 

(Science, Environment, technology, and Society) dan 

model CM2 (Collaborative, Mind Mapping). 

1. SETS (Science, Environment, Technology, and 

Society) 

SETS (Science, Environment, Technology, And 

Society) berasal dari model pembelajaran STS 

(Science, Technology, Society) yang sudah 

dikembangkan dengan menambahkan unsur 

lingkungan yang bertujuan supaya tercipta 

pembelajaran secara langsung serta berkesan
25

. Model 

yang sudah dikembangkan ini artinya model 

pembelajaran yang bisa menarik perhatian peserta 

didik dalam memahami semua aspek sains serta 

mampu mengaplikasikan dikehidupan
26

. 

Menurut wisudawati dan eka model pembelajaran 

SETS adalah suatu model pembelajaran yang 

menghubungkan sains dengan unsur lain, yaitu 

teknologi, lingkungan maupun masyarakat
27

. Menurut 

binadja, pembelajaran SETS merupakan pembelajaran 

                                                             
25Asih Widi Wisudawati and Eka Sulistyowati, Metodologi Pembelajaran 

IPA, ed. by Restu Damayanti (Jakarta,      2017),h 73. 
26Yunita, Dandan, and Anjarsari, ―Pengaruh Penerapan Model SETS (Science, 

Environment, Technology, and Society) Terhadap Literasi Sains Peserta didik Kelas 

VII SMP.‖ 
27Ni Nyoman Ayu Sri Widiantini, Made Putra, and I Wayan Wiarta, ‗Model 

Pembelajaran Sets (Science, Environment, Technology, Society) Berbantuan Virtual 

Lab Berpengaruh Terhadap Kompetensi Pengetahuan Ipa, 1.2 (2017),h 141. 
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yang mengajarkan peserta didikbuat mendalami dan 

mengalami langsung pengetahuan yang dicarinya, 

sebagai akibatnyapeserta didik akan senantiasa 

mengingat apa yang telah di dapatkan. Oleh karena itu 

pembelajaran yang dihasilkan tidak akan langsung 

menghilang, melainkan bisa diterapkan dikehidupan 

sehari-hari pada lingkungannya. Target pengajaran 

SETS merupakan pemahaman terdapat unsur-unsur 

yang ada pada pembelajaran yang saling terintegrasi 

adalah antara sains menjadi konsep materi, teknologi 

masyarakat, dan pendidikan lingkungan
28

. 

Model pembelajaran SETS adalah model 

pembelajaran yang kompleks, didalam model 

pembelajaran ini dikaitkan menggunakan unsur lain, 

antara lainada unsur teknologi, lingkungan juga 

masyarakat. Selain itu model pembelajaran SETS 

merupakan model pembelajaran yang membangun 

sebuah pengetahuan melalui adaptasi diinsiden yang 

ditemui oleh peserta didik. Model SETS menjadikan 

proses belajar lebih menarik, menyenangkan serta 

berkesan, sebab peserta didik diberikan kesempatan 

untuk mendapatkan pengetahuan tidak terus-menerus 

berasal dari buku, tetapimenggunakan pemanfaatan 

teknologi, lingkungan serta masyarakat. Sehingga 

penulis menyimpulkan bahwa model pembelajaran 

SETS adalah permasalahan yang nyata yang terdapat 

pada lingkungan dan mengaktifkan peserta didik 

dalam mengidentifikasikan, menganalisi, dan 

mengaplikasikan dalam memecahkan masalah 

dikehidupan sehari-hari. 

2. CM2 (Collaborative Mind Mapping) 

Mind Mapping adalah teknik grafis kuat yang 

menyampaikan kunci universal buat membuka potensi 

                                                             
28Linda Indiyarti Putri, ‗Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika 

Materi Konsep Dasar Pecahan Madrasah Ibtidaiyah Bervisi SETS Di MI AL Hadi 

Girikusuma, 2.22 (2017),h 65–81. 
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otak. Penggunaan Mind Mappingmenggnakan 

keterampilan kata, gambar, nomor, logika, warna 

ketukan serta ruang kesadaran. Hal tersebut yang bisa 

memberikan kebebasan kepada peserta didikbuat 

menjelajahi otaknya tidak terbatas
29

. Model 

pembelajaran Mind Mapping adalah model yang 

efesien guna mengungkapkan informasi yang telah 

terorganisir dari suatu topik yang lebih mudah 

dipahami untu setiap tingkatan perkembangan 

konsep
30

. Selain itu model Mind Mapping merupakan 

cara belajar yang mengaplikasikan cara berpikir terus 

menerus pada suatu masalah hingga pada solusinya
31

. 

Menurut Huda, Mind Mapping  atau peta pikiran 

adalah suatu metode pembelajaran yang mengajak 

peserta didik untuk lebih kreatif melalui peta pikiran 

yang dibuat dari kertas dan dibuat sendiri oleh peserta 

didik. Kemudian hasil peserta didik di presentasi di 

depan kelas
32

. Menurut Buzan, Mind Mapping adalah 

cara termudah untuk menempatkan informasi kedalam 

otak dan mengambil informasi keluar dari otak. Mind 

Mapping adalah cara mencatat kreatif, efektif, dan 

serta harfiah akan memetakan pikiran-pikiran kita
33

. 

Bisa disimpulkan bahwa Mind Mapping adalah 

metode pembelajaran yang kegunaannya memberi 

kemudahan pada peserta didik dalam memahami 

materi sebab dirancang dalam bentuk peta pikiran 

oleh peserta didik sendiri sesuai materi yang didapat 

                                                             
29Doni Swadarma, Penerapan Mind Mapping Dalam Kurikulum 

Pembelajaran, 1st edn (Jakarta, 2013),h 2. 
30Ika Trisni Simangunsong, ‗Efek Model Pembelajaran Mind Mapping Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik Pada Materi Pokok Gelombang 

Elektromagnetik, 23.2 (2018),h 107. 
31RahmanTaufiqur, Aplikasi Model-Model Pembelajaran Dalam Penulisan 

Tindakan Kelas, ed. by Khamim Saifuddin, 1st edn (Semarang, Jawa Tengah, 2018),h 

50. 
32L Marlina, ‗Penerapan Metode Pembelajaran Mind Mapping (Peta Pikiran) 

Berbantuan Alat Peraga Terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas VII SMP 2 Sragi, 
2017,h 57. 

33Tony Buzan, Buku Pintar Mind Map (Jakarta, 2008),h 4. 
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selama proses pembelajaran, dirangkum serta garis 

besar dan menggunakan simbol-simbol sehingga 

peserta didik dapat memahami materi dengan baik. 

 

b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran ISSETCM2 

Berikut langkah-langkah dalam proses pembelajaran 

menggunakan model ISSETCM2
34

: 

1. Tahap pendahuluan  

Pada tahap pendahuluan bisa menggunakan aperepsi 

yaitu mengaitkan insiden yang diketahui peserta didik, 

menggunakan materi yang akan dibahas, sehingga 

tampak adanya kesinambungan pengetahuan, sebab 

diawali dengan hal-hal yang sudah diketahui peserta 

didik sebelumnya yang ditekankan pada keadaan yang 

ditemui dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Tahap pembentukan atau pengembangan konsep 

Pada tahap ini digunakan Collaborative Mind 

Mapping dengan pembuatan CM2. Pada tahap CM2 

terdiri dari lima Mind Mapping (M2) menggunakan 

tema pusat yaitu: sains, lingkungan, teknologi, 

masyarakat, serta matematika. 

3. Tahap mengaplikasikan konsep 

Tahap ini merupakan tahap dimana menyelesaikan 

problem dengan menggunakan konsep-konsep yang 

sudah dipamahi peserta didik. 

4. Pemantapan konsep 

Proses pembentukan atau pengembangan konsep, 

mengaplikasikan suatu konsep, dilaksanakan dengan 

pendidik meluruskan bila ada miskonsepsi selama 

aktivitas belajar berlangsung, jika selama aktivitas 

belajar tidak muncul adanya miskonsepsi yang terjadi 

pada peserta didik sesudah analisis isu serta masalah, 

pendidik tetap melakukan pemantapan konsep. 

                                                             
34Poedijadi Anna, Sains Teknologi Masyarakat (Bandung, 2010),h 76. 
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5. Tahap penilaian 

Pendidik menilai pembelajaran yang telah dilakukan. 

 

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran 

ISSETCM2 

1. Kelebihan dan Kekurangan SETS 

Kelebihan yang dimiliki model SETS yaitu: 

a) SETS menggambarkan kemampuan berpikir 

peserta didik, 

b) Aktivitas belajar mengajar akan lebih berkesan 

sehingga materi yang dipelajari akan lebih 

berkesan sehingga materi yang dipelajari akan 

bertahan lama bagi peserta didik, 

c) Meningkatkan kemampuan sosial kerjasama, 

toleransi, komunikasi, serta peka terhadap sekitar, 

d) Peserta didik akan menerima pengalaman belajar 

yang relavan, 

Kekurangan yang dimiliki model SETS adalah: 

a) Pendidik dituntut mempunyai wawasan yang luas, 

kreatifitas, seta metodologi yang handal, 

b) Peserta didik harus aktif supaya penerapan SETS 

efektif
35

. 

2. Kelebihan dan Kekurangan Model Mind Mapping 

Kelebihan yang dimiliki model Mind Mapping yaitu: 

a) Cara ini lebih efektif dan efisien, 

b) Meningkatkan sistem kerja otak, 

c) Berhubungan satu dan yang lain sehingga semakin 

banyak idea serta informasi yang bisa disajikan, 

d) Mendorong pikiran kreatif, sederhana serta ringan 

dikerjakan, 

                                                             
35Indah Yuliani, ‗Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 7E Dengan 

Pendekatan SETS (Science, Environment, Technology, Society) Terhadap  
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e) Dapat me-recall dengan mudah data yang ada, 

f) Menarik serta ringan ditangkap mata (eye 

catching). 

Kekurangan model Mind Mapping yaitu: 

a) Peserta didik yang telibat hanya yang aktif, 

b) Banyak membaca diperlukan sebanyak mungkin 

sebelum membuat mapping, 

c) Terapat rincian info yang tidak tertulis di mind 

mapping, 

d) Peseta didik satu dan yang lainnya mungkin tidak 

saling mengerti mind mapping satu sama lain, 

kecuali milik sendiri, 

e) Beberapa peserta didik mengalami kesusahan 

membuat arah atau jalur pada mind mapping 

sehingga terkesan berantakan
36

. 

 

3. Disposisi Matematis 

a. Pengertian Disposisi Matematis 

Disposisi dapat dipandang sebagai kecenderungan 

seseorang dalam berpikir dan bertindak secara positif. 

Pandangan tersebut akan berdampak bagaimana seseorang 

menilai dirinya saat ini dan memperkirakan dirinya dimasa 

yang akan datang. Seperti yang diungkapkan oleh Damon 

yang memandang dispositions as having a major impact on 

who we are and who we become
37

. Kita tahu bahwa belajar 

matematika tidak hanya mengembangkan ranah kognitif 

saja. ―Ketika siswa berusaha menyelesaikan masalah 

matematis, antara lain diperlukan rasa ingin tahu, ulet, 

percaya diri, melakukan refleksi atas cara berpikir. Dalam 

                                                             
36RahmanTaufiqur, Aplikasi Model-Model Pembelajaran Dalam  Penulisan 

Tindakan Kelas (Semarang, Jawa Tengah, 2018),h 50. 
37 Nurbaiti Widyasari, Jarnawi Afgani Dahlan, and Stanley Dewanto, 

―Meningkatkan Kemampuan Disposisi Matematis Siswa Smp Melalui Pendekatan 
Metaphorical Thinking,‖ FIBONACCI: Jurnal Pendidikan Matematika Dan 

Matematika 2, no. 2 (2019): 28, https://doi.org/10.24853/fbc.2.2.28-39. 
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hal tersebut dinamakan disposisi matematis
38

. Menurut 

Sumarno (dalam Farhan) menyatakan bahwa disposisi 

matematis merupakan keinginan, kesadaran, 

kecenderungan, dan dedikasi yang kuat pada diri peserta 

didik untuk belajar matematika atau peserta didik untuk 

berpikir dan berbuat secara matematis
39

. Eline Yanty 

mengungkapkan disposisi matematis merupakan 

kecenderungan untuk berpikir dan bertindak dengan cara 

yang positif.  

Disposisi Matematis adalah bagian dari mempelajari 

keterampilan pemecahan masalah matematika, dalam hal 

ini menyatakan bahwa disposisi matematis peserta didik 

dikembangkan saat mempelajari berbagai aspek 

kompetensinya. Disposisi sebagai kecenderungan untuk 

berperilaku secara sadar (consciously), sukarela 

(voluntary), dan teratur (frequently) untuk mencapai tujuan 

tertentu. Perilaku yang dimaksud adalah ingin tahu, gigih, 

tegas, dan bijaksana
40

. Kecenderungan ini adalah refleksi 

dari ketertarikan dan keyakinan peserta didik dalam 

mengerjakan matematika, tekun, serta gigih ketika 

memecahkan masalah matematika
41

. Menurut Mulyana, 

disposisi matematis merupakan keterkaitan dan apresiasi 

terhadap matematika yaitu kecenderungan untuk berpikir 

positif, kepercayaan diri, keingintahuan, ketekunan, 

antusias serta gigih dalam menghadapi suatu 

permasalahan, fleksibel, saling berbagi dan refeltif pada 

kegiatan matematik
42

. 

                                                             
38 Lusia Ari Sumirat, ―Efektifitas Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Think-Talk-Write (TTW) Terhadap Kemampuan Komunikasi Dan Disposisi 
Matematis Siswa,‖ Efektifitas Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Talk-

Write (TTW) Terhadap Kemampuan Komunikasi Dan Disposisi Matematis Siswa 1, 

no. 2 (2020): 24. 
39Isrok‘atun, Arfah Nurhasanah, and Aah Ahmad Syahid, Creative Problem 

Solving Dan Disposisi Matematis, ed. by Julia (Sumedang, Jawa Barat, 2020),h 49. 
40Mahmud, Metode Penulisan Pendidikan. 
41Eline Yanty Putri Nasution, ‗Analisis Terhadap Disposisi Matematis 

Apeserta didik Smk Pada Pembelajaran Matematika‘, Logaritma, 2017,h 80. 
42Tri Nopriana, ‗Fibonacci Jurnal Pendidikan Matematika & Matematika‘, 

Fibonacci Jurnal Pendidikan Matematika & Matematika, 1.2 (2017),h 84. 
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Pengertian disposisi matematis dinyatakan oleh 

Kilpatrick, Swafford dan Findel yaitu merupakan 

kecenderungan terbiasa melihat matematika mudah 

dipahami, berguna dan berharga, relevan, menyatu dengan 

keyakinan dalam ketekunan dan efikasi diri. Disposisi 

matematis yang berkembang sejak usia dini menimbulkan 

apresiasi positif terhadap matematika
43

. Jika seorang 

peserta didik telah memahami atau menguasai kemampuan 

pemecahan masalah, maka akan terlihat atau nampak dari 

sikapnya
44

. Disposisi adalah kecendrungan secara sadar 

pada manusia yang ditunjukkan ketika berinteraksi dengan 

sesama. Dengan kata lain, disposisi itu menunjukkan 

karakteristik seseorang. Menurut Herman disposisi siswa 

terhadap matematika tampak pada saat mereka 

mengerjakan tugas yang penuh percaya diri, tanggung 

jawab, tekun, sabar, dan kemauan mencari alternatif lain
45

. 

Disposisi   matematik   (mathematical   disposition)   yaitu   

keinginan,   kesadaran,   dedikasi   dan kecenderungan  

yang  kuat  pada  diri  siswa  untuk  berpikir  dan  berbuat  

secara matematik  dengan  cara yang positif.  Sikap  dan   

kebiasaan  berpikir  yang  baik  pada  hakekatnya  akan   

membentuk  dan menumbuh kembangkan disposisi 

matematik. Disposisi matematik merupakan salah satu 

faktor yang ikut  menentukan  keberhasilan  belajar  siswa.   

Siswa  memerlukan  disposisi  yang  akan  menjadikan 

mereka gigih  menghadapi  masalah yang lebih  

menantang, untuk bertanggung jawab terhadap belajar 

mereka sendiri. Menurut Kilpatrick, Swafford, dan Findel, 

disposisi matematika adalah kecenderungan (1) 

memandang matematika sesuatu yang dapat dipahami, (2) 

merasakan matematika sebagai sesuatu yang berguna dan 

                                                             
43 Mohammad Fahmi Nugraha et al., Pengantar Pendidikan Dan 

Pembelajaran Disekolah Dasar (Tasikmalaya, Jawa Barat: edu publisher, 2020). 
44 mahasiswa tadris Matematika, Catatan Dasar Pembelajaran Matematika 

(Pekalongan, Jawa Tengah: PT.Nasya exspanding Management, 2020). 
45 Dkk Husnidar, ―Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Dan Disposisi Matematis,‖ Edutech 13, 

no. 2 (2020): 211, https://doi.org/10.17509/edutech.v13i2.3102. 
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bermanfaat, (3) meyakini usaha yang tekun dan ulet dalam 

mempelajari matematika akan membuahkan hasil, dan (4) 

melakukan perbuatan sebagai pebelajar dan pekerja 

matematika yang efektif. Dengan demikian, disposisi 

matematika menggambarkan rasa dan sikap seseorang 

terhadap matematika
46

. Keberhasilan siswa untuk 

memecahkan masalah juga dapat ditunjang dengan aspek 

psikologis yang berhubungan dengan sikap siswa dalam 

proses pembelajaran, misalnya minat dan keingintahuan, 

kepercayaan diri, berpikiran terbuka, dan lain-lain, yang 

semua itu termasuk kedalam disposisi matematis. Disposisi 

matematis diduga mampu memberikan pengaruh positif 

kepada siswa untuk menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapi, baik dalam pelajaran matematika maupun di luar 

matematika
47

. Disposisi  matematis  yaitu  suatu  

kecenderungan  untuk  bertindak  dan  berpikirsecara 

positif  keterkaitan  dan  apresiasi  terhadap  

matematikauntuk  berpikirdan  bertindak  secara positif. 

Disposisi  matematis  adalah  rasa  ketertarikan  siswa  

yang  tinggi terhadap matematika karena mereka 

menganggap bahwa matematika merupakan ilmu yang 

bermanfaat bagi kehidupan. Selain itu, peserta didik yakin 

bahwa mempelajari matematika dengan sungguh-sungguh  

maka  akan  membuahkan  hasil dan  melakukan  

perbuatan  sebagai  pelajar matematika yang efektif
48

. 

Sementara iru, Syaban memandang disposisi matematik 

sebagai sikap kritis, cermat, obyektif dan terbuka, 

menghargai keindahan matematika, serta rasa ingin tahu 

                                                             
46 Padillah Akbar et al., ―Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Dan 

Disposisi Matematik Siswa Kelas Xi Sma Putra Juang Dalam Materi Peluang,‖ Jurnal 

Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 2, no. 1 (2021): 144–53, 

https://doi.org/10.31004/cendekia.v2i1.62. 
47 Siti Nuraidah et al., ―Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Mts 

Negeri Di Bandung Barat Pada Materi Segiempat Dan Segitiga,‖ JPMI (Jurnal 

Pembelajaran Matematika Inovatif) 1, no. 4 (2020): 547, 

https://doi.org/10.22460/jpmi.v1i4.p547-558. 
48 Taza Yuni Vira and Aniswita Aniswita, ―Kecerdasan Logis Matematis 

Terhadap Disposisi Matematis Siswa,‖ Dharmas Education Journal (DE_Journal) 3, 

no. 2 (2022): 160–66, https://doi.org/10.56667/dejournal.v3i2.663. 
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dan senang belajar matematika. Sikap dan kebiasaan 

berpikir seperti di atas pada hakekatnya akan membentuk 

dan menumbuhkan disposisi matematis (mathematical 

disposition). Menurut Krutetskii disposisi matematis 

adalah pikiran perasaan yang baik dan minat pada 

matematika, sama seperti membentuk pola pikir 

matematik. Kita dapat melihat rasa percaya diri, rasa suka 

dan tidak mudah menyerah dalam mengerjakan soal- soal 

matematik
49

. Menurut Sunendar, disposisi matematis 

merupakan ketertarikan, apresiasi, dorongan, kesadaran, 

atau kecenderungan yang kuat untuk belajar matematika 

serta berperilaku positif dalam menghadapi masalah 

matematik. Berdasarkan pengertian yang disampaikan oleh 

Sunendar ini, dapat dipahami bahwa disposisi matematis 

itu sebuah sikap yang menunjukkan perilaku tertarik dan 

apresiasi yang kuat untuk belajar matematika. Disposisi 

matematis ini dapat dimaknai dengan kesadaran yang 

cenderung positif kuat dalam hal perilaku menghadapi 

berbagai masalah yang muncul pada saat mengikuti 

pelajaran matematika. Hal ini mempertegas bahwasanya 

dalam belajar matematika akan menghadapi masalah yang 

harus disikapi secara positif karena perasaan tertarik atas 

matematika
50

. Permana menyatakan bahwa disposisi 

matematis siswa dikatakan baik jika siswa tersebut 

menyukai masalah-masalah yang merupakan tantangan 

serta melibatkan dirinya secara langsung dalam 

menemukan/menyelesaikan masalah. Selain itu siswa 

merasakan dirinya mengalami proses belajar saat 

menyelesaikan tantangan tersebut. Dalam prosesnya siswa 

merasakan munculnya kepercayaan diri, pengharapan dan 

kesadaran untuk melihat kembali hasil berpikirnya. Pada 

                                                             
49 Aep Sunendar, ―Mengembangkan Disposisi Matematik Melalui Model 

Pembelajaran Kontekstual,‖ Jurnal THEOREMS 1, no. 1 (2016): 1–9. 
50 Arif Rahman Hakim, ―Menumbuhkembangkan Kemampuan Disposisi 

Matematis Siswa Dalam Pembelajaran Matematika,‖ Prosiding Diskusi Panel 
Nasional Pendidikan Matematika 5, no. 80 (2019): 555–64, 

http://proceeding.unindra.ac.id/index.php/DPNPMunindra/article/view/3933. 
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saat ini disposisi matematis belum sepenuhnya tercapai. 

Hal ini karena pembelajaran masih cenderung berpusat 

kepada pendidik
51

. 

 Berdasarkan definisi diatas penulis menyimpulkan 

bahwa disposisi matematis merupakan pandangan peserta 

didik secara sadar dalam melihat atau memandang 

pelajaran matematika. Peserta didik yang mempunyai 

disposisi matematis yang tinggi maka akan lebih percaya 

diri, tekun, gigih, rasa ingin tahu dan berminat dalam 

menggali hal-halbaru sehingga peserta didikbisa memiliki 

pengetahuan lebih dibandingkan dengan peserta didik yang 

tidak menunjukan sikap tersebut. 

 

b. Indikator Disposisi Matematis 

NCTM menyatakan disposisi matematis mencangkup 

beberapa indikator dan dalam penulisan ini penulis 

menggunakan indikator tersebut yaitu sebagai berikut
52

: 

1) Kepercayaan diri dalam menyelesaikan masalah 

matematika, mengkomunikasikan ide-ide, dan memberi 

alasan, 

2) Fleksibilitas dalam mengeksplorasi ide-ide matematika 

dan mencoba berbagai metode alternatif untuk 

memecahkan masalah, 

3) Bertekad kuat untuk menyelesaikan tugas-tugas 

matematika, 

4) Ketertarikan, keingintahuan, dan kemampuan untuk 

menemukan dalam mengerjakan matematika, 

5) Kecenderungan untuk memonitor serta merefleksi 

proses berpikir dan kinerja diri sendiri, 

6) Menilai aplikasi matematika pada bidang lain dan 

dalam kehidupan sehari-hari, 

                                                             
51 Sefalianti, ―Penerapan Pendekatan Inkuiri Terbimbing Terhadap 

Kemampuan Komunikasi Dan Disposisi Matematis Siswa.‖ 
52Thomas A Romberg, Mathematics Assessment and Evaluation (New York, 

1992),h 304. 
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7) Penghargaan (appreciation) peran matematika pada 

budaya dan lainnya, baik matematika sebagai alat, 

maupun matematika sebagai bahasa. 

 

4. Kemampuan Pemahaman Konsep 

a. Pengertian kemampuan Pemaman Konsep 

Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia 

―Pemahaman‖ berasal dari kata ―paham‖, yang berarti 

―mengerti, mahir dan tahu‖
53

. Pemahaman adalah 

kemampuan pemahaman seseorang untuk mengerti atau 

memahami sesuatu itu diketahui dan diingat
54

. Menurut 

Erman konsep adalah ide abstrak yang memungkinkan kita 

dapat mengelompokkan objek ke dalam contoh dan non 

contoh. Adapun pengertian konsep menurut arends adalah 

gambaran dari suatu hal yang didasarkan pada sifat yang 

dimilikinya
55

.  Rosser juga mengatakan bahwa konsep 

adalah sebuah ide yang bisa mewakili aktivitas, peristiwa 

atau hal-hal yang mempunyai sifat yang sama
56

. Menurut 

Susanto Pemahaman adalah suatu proses yang terdiri dari 

kemampuan untuk menerangkan dan menginterpretasikan 

sesuatu, mampu memberikan gambaran, contoh, dan 

penjelasan yang lebih luas dan memadai serta mampu 

memberikan uraian dan penjelasan yang lebih kreatif, 

sedangkan konsep merupakan sesuatu yang tergambar 

dalam pikiran, suatu pemikiran, gagasan, atau suatu 

pengertian. Sehingga siswa dikatakan memiliki 

                                                             
53Cormentyna Sitanggang, Menuk Hardaniwati, and Dkk, Kamus Bahasa 

Indonesia, 1st Edn (Jakarta, 2008),H 1102. 
54Dilla Desvi Yolanda, Pemahaman Konsep Matematika Dengan Metode 

Discovery, ed. by Guepedia/La (Jakarta, 2020),h 19. 
55Ella Pranata, ‗Implementasi Model Pembelajaran Group Investigation (GI) 

Berbantuan Alat Peraga Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematika‘,  1.1 (2016),h 36. 

56Muthiah Miftahul Jannah, Nanang Supriadi, and Fraulein Intan Suri, 

‗Efektivitas Model Pembelajaran Visualization Auditory Kinesthetic (Vak) Terhadap 

Pemahaman Konsep Matematis Berdasarkan Klasifikasi Self-Efficacy Sedang Dan 
Rendah‘, AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika, 8.1 (2019), 215–

224. 
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kemampuan pemahaman konsep matematika jika dia dapat 

merumuskan strategi penyelesaian, menerapkan 

perhitungan sederhana, menggunakan simbol untuk 

memperesentasikan konsep, dan mengubah suatu bentuk 

ke bentuk lain seperti pecahan dalam pembelajaran 

matematika
57

. 

Hasratuddin mengemukakan bahwa berdasarkan 

karakteristiknya, matematika merupakan keteraturan 

tentang struktur yang terorganisasikan, konsep-konsep 

matematika tersusun secara hirarkis dan sistematik, mulai 

dari konsep yang paling sederhana sampai pada konsep 

paling kompleks. Pernyataan tersebut menggambarkan 

bahwa pemahaman konsep memegang peranan penting 

dalam pembelajaran matematika. Jika konsep dasar yang 

diterima siswa salah, maka sukar untuk memperbaiki 

kembali, terutama jika sudah diterapkan dalam 

menyelesaikan soal-soal matematika. 4 Pengetahuan 

konsep yang kuat akan memberikan kemudahan dalam 

meningkatkan pengetahuan prosedural matematika siswa
58

. 

Harefa mengemukakan bahwa ―pemahaman konsep 

merupakan salah satu kecakapan atau kemahiran‖, Ilmu 

Pengetahuan Alam yang diharapkan dapat tercapai dalam 

belajar Ilmu Pengetahuan Alam yaitu dengan menunjukan 

pemahaman konsep Ilmu Pengetahuan Alam yang 

dipelajarinya, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

mengaplikasikan konsep dan tepat pada pemecahan 

masalah
59
. Dahar menyebutkan bahwa ―Jika diibaratkan, 

konsep-konsep merupakan batu-batu pembangunan dalam 

berpikir‖. Akan sangat sulit bagi siswa untuk menuju ke 

proses pembelajaran yang lebih tinggi jika belum 

                                                             
57 Vivi Aledya, ―Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Pada Siswa,‖ 

no. May (2019). 
58 Nur Aida, Kusaeri Kusaeri, and Saepul Hamdani, ―Karakteristik Instrumen 

Penilaian Hasil Belajar Matematika Ranah Kognitif Yang Dikembangkan Mengacu 

Pada Model PISA,‖ Suska Journal of Mathematics Education 3, no. 2 (2019): 130, 

https://doi.org/10.24014/sjme.v3i2.3897. 
59 Harefa et al., ―Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Belajar Siswa.‖ 
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memahami konsep. Oleh karena itu, kemampuan 

pemahaman konsep matematis adalah salah satu tujuan 

penting dalam pembelajaran matematika
60

. 

Pemahaman konsep matematis bisa didefinisikan 

menjadi suatu proses penerimaan pengetahuan yang sudah 

dipelajari. Kemampuan ini sangat dibutuhkan untuk 

mempelajari matematika. Terdapat dua faktor yang 

mempengaruhi proses pembelajaran matematika, yaitu 

faktor instrumental dan faktor lingkungan. Faktor 

instrumental terdiri dari kemampuan tenaga pendidik, 

fasilitas pendidikan, serta kurikulum pendidikan, 

sementara faktor lingkungan terdiri dari sosial budaya dan 

alam
61

. Kemampuan pemahaman konsep adalah suatu 

kemampuan mahapeserta didik dalam hal penguasaan 

sejumlah materi pelajaran, dimana mahapeserta didik tidak 

hanya sekedar mengetahui dan mengingat namun mampu 

mengungkapkan kembali dalam bentuk lain yang mudah 

dimengerti
62

. Menurut Swafford, Findell, dan Kilpatrick, 

kemampuan pemahaman konsep ialah suatu kemampuan 

matematika dalam memahami konsep operasi dan relasi 

pada matematika
63

. Sementara Bloom  menyebutkan 

bahwa pemahaman konsep ialah suatu level kedua dalam 

ranah koqnitif yang merupakan kemampuan menyatakan 

kembali konsep atau prinsip yang telah dipelajari dan 

kemampuan intelektual
64

. Pemahaman  konsep  merupakan  

landasan  sangat  penting,  karena  dengan penguasaan  

                                                             
60 Vivi Aledya, ―Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Pada Siswa,." 

no. may (2019) ‖  
61Suherman Suherman and Nirva Diana, ‗Pemahaman Konsep Matematis 

Peserta Didik Melalui Model Pembelajaran Tari Bambu Dipadukan Dengan Crh‘, Edu 
Sains Jurnal Pendidikan Sains & Matematika, 7.2 (2019),h 31–42. 

62Siti Ruqoyyah, Sukma Murni, and Linda, Kemampuan Pemahaman Konsep 

Dan Resiliensi Matematika Dengan Vba Microsoft Excel, ed. by Galih Dani Septian 

Rahayu (Purwakarta, 2020),h 4. 
63Siti Ruqoyyah, Sukma Murni, and Linda, Kemampuan Pemahaman Konsep 

Dan Resiliensi Matematika Dengan Vba Microsoft Excel, ed. by Galih Dani Septian 

Rahayu (Purwakarta, 2020),h 5. 
64Fitriyane Laila Apriliani Rahmat, S. Suwatno, and R. Rasto, ‗Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Peserta didik Melalui Teams Games Tournament‘, 17.2 (2018),h 

16. 
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konsep  akan  memudahkan  siswa  dalam  mempelajari  

matematika. Dengan penguasaan konsep yang baik, siswa 

memiliki bekal dasar yang baik pula untuk  mencapai  

kemampuan  dasar  yang  lain, seperti  penalaran,  

komunikasi, koneksi  dan  pemecahan  masalah. Hal  ini 

senada dengan  yang  dikemukakan  oleh Rony  Hariyadi. 

Kemampuan  pemahaman  konsep  menurut  Asikin adalah 

memahami sesuatu kemampuan mengerti, mengubah 

informasi ke dalam   bentuk   yang   bermakna.   

Kemampuan   pemahaman   konsep   merupakan 

kemampuan   untuk   memahami   ide-ide   matematika 

yang   menyeluruh   dan fungsional. Kemampuan  

pemahaman  konsep  akan  mempengaruhi  kemampuan 

pemecahan  masalah
65

.  Zulkardi mengungkapkan bahwa 

‖mata  pelajaran  matematika  menekankan  pada  konsep‖.  

Artinya  dalam  mempelajari matematika  peserta  didik  

harus  memahami  konsep  matematika  terlebih  dahulu  

agar  dapat menyelesaikan soal-soal dan mampu 

mengaplikasikan pembelajaran tersebut di dunia nyata dan 

mampu mengembangkan kemampuan lain yang menjadi 

tujuan dari pembelajaran matematika. Pemahaman 

terhadap konsep-konsep matematika merupakan dasar 

untuk belajar matematika secara bermakna
66

. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas penulis 

menyimpulkan bahwa pemahaman konsep matematis yaitu 

tidak hanya sekedar mengenal atau mengetahui, namun 

juga bisa menyampaikan kembali konsep matematika pada 

bentuk yang lebih simpel dipahami agar permasalahan 

yang disajikan dapat lebih mudah terselesaikan. Peserta 

didik dikatakan mempunyai pemahaman konsep yang 

tinggi jika dia bisa menyampaikan penjelasan tentang 

                                                             
65 Sri Hartati, Ilham Abdullah, and Saleh Haji, ―Pengaruh Kemampuan 

Pemahaman Konsep, Kemampuan Komunikasi Dan Koneksi Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah,‖ MUST: Journal of Mathematics Education, Science and 

Technology 2, no. 1 (2019): 43, https://doi.org/10.30651/must.v2i1.403. 
66 Nirmalasari Yulianty, ―Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 

Siswa Dengan Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik,‖ Jurnal Pendidikan 

Matematika Raflesia 4, no. 1 (2019): 60–65, https://doi.org/10.33449/jpmr.v4i1.7530. 
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konsep dan rumus-rumus yang ada dan bisa menyimpulkan 

dengan kata-katanya sendiri. Kemampuan pemahaman 

konsep matematis ini bisa dimiliki oleh peserta didik 

dengan banyak berlatih dari berbagai contoh soal dalam 

matematika. 

Menurut Walle, terdapat faktor-faktor yang 

mempengaruhi pemahaman peserta didik terhadap konsep 

matematika adalah
67

: 

1. Berpikir reflektif peserta didik, 

2. Interaksi, dan 

3. Penggunaan model atau alat-alat untuk belajar (peraga, 

penggunaan simbol, komputer menggambar, dan bahasa 

lisan.) 

 

b. Indikator kemampuan pemahaman konsep matematis 

Menurut peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas 

diuraikan bahwa indikator pemahaman konsep matematis 

adalah
68

: 

1) Menyatakan ulang sebuah konsep, 

2) Mengklafikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu 

sesuai konsepnya, 

3) Memberi contoh dan bukan contoh dari konsep, 

4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis, 

5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari 

suatu konsep, 

6) Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur 

atau operasi tertentu, 

                                                             
67Sutarto Hadi and Maidatina Umi Kasum, ‗Pemahaman Konsep Matematika 

Peserta didik SMP Melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Memeriksa Berpasangan (Pair Checks)‘, 3.1 (2015),h 62. 
68Dona Dinda Pratiwi, ‗Pembelajaran Learning Cycle 5E Berbantuan 

Geogebra Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis‘, Al-Jabar : Jurnal 

Pendidikan Matematika, 7.2 (2016),h 199. 
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7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan 

masalah. 

Adapun menurut Kilpatrik, menyatakan  indikator 

kemampuan pemahaman konsep matematis diantaranya 

adalah
69

: 

1) Mampu menerangkan secara verbal tentang apa yang 

sudah dicapainya, 

2) Mampu menyajikan situasi matematika kedalam 

berbagai cara dan mengetahui perbedaan, 

3) Mampu mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan 

dipenuhi atau tidaknya persyaratan yang membentuk 

konsep tersebut, 

4) Mampu menerapkan hubungan antara konsep dan 

prosedur, 

5) Mampu memberikan contoh serta kontra dari onsep 

yang dipelajari. 

Selanjutnya sebagai pedoman dalam penyusunan skala 

penulisan yang akan dilakukan, penulis mengambil 

indikator Dirjen Dikdasmen Depdiknas yaitu: 

1) Menyatakan ulang sebuah konsep, 

2) Mengklafikasikan objek berdasarkan sifat-sifat tertentu 

sesuai konsepnya, 

3) Memberi contoh dan bukan contoh dari konsep, 

4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis, 

5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari 

suatu konsep, 

6) Memakai, memanfaatkan serta memilih prosedur atau 

operasi tertentu, 

7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan 

masalah. 

                                                             
69Baiduri, Dwi Priono Utomo, and Christina Wardani, Monograf Pemahaman 

Konsep Geometri Ditinjau Dari Kecerdasan Intrapersonal Dan Interpersonal, 1st edn 

(Malang, 2021),h 7. 
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B. Pengajuan Hipotesis 

Hipotesis merupakan gabungan dari kata ―hipo‖ yang artinya 

dibawah dan ―tesis‖ artinya kebenaran
70

. Secara keseluruhan 

dapat diartikan sebagai pernyatan dugaan sementara untuk 

masalah penulisan dan perlu diuji melalui pengumpulan data dan 

analisis data. Maka berdasarkan uraian diatas, penulisan 

mengajukan hipotesis sebagai berikut:  

1. Hipotesis Penulisan 

Hipotesis dalam penulisan ini adalah: 

a. Terdapat pengaruh model pembelajaran ISSETCM2 

terhadap kemampuan pemahaman konsepdengan 

mengontrol disposisi matematis. 

b. Terdapat pengaruh disposisi matematis terhadap 

kemampuan pemahaman konsep. 

c. Terdapat pengaruh model pembelajaran ISSETCM2 dan 

disposisi matematis terhadap kemampuan pemahaman 

konsep. 

 

2. Hipotesis Statistik 

Hipotesis statistik yang digunakan dalam penulisan ini adalah: 

a. H0 : μ1 = μ2  

(Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran 

ISSETCM2terhadap kemampuan pemahaman  konsep 

dengan mengontrol disposisi matematis) 

H1 : μ1  μ2  

(Terdapat pengaruhmodel pembelajaran ISSETCM2 

terhadap kemampuan pemahaman konsep dengan 

mengontrol disposisi matematis) 

μ1 : model pembelajaran ISSETCM2 

μ2 : model pembelajaran PBL 

 

                                                             
70Dodit Aditya Setyawan, Hipotesis Dan Variabel Penulisan, 1st edn (Jakarta, 

2021),h 7. 



 34 

b. H0:    = 0 

(Tidak terdapat pengaruh disposisi matematis terhadap 

kemampuan pemahaman konsep) 

H1:      

(Terdapat pengaruh disposisi matematis terhadap 

kemampuan pemahaman konsep) 

   : disposisi matematis kelas kontrol 

   : disposisi matematis kelas eksperimen 

c. H0:     = 0 

(Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran ISSETCM2 

dan disposisi matematis terhadap kemampuan pemahaman 

konsep) 

H1:       0 

(Terdapat pengaruh model pembelajaran ISSETCM2 dan 

disposisi matematis terhadap kemampuan pemahaman 

konsep) 

   : model pembelajaran ISSETCM2 

   : model pembelajaran PBL 

    : variabel kovariat (disposisi matematis) 

 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir dibuat guna mempermudah dalam 

mengetahui hubungan antar variabel. Menurut Widayat, kerangka 

berpikir merupakan alur berpikir yang didasarkan pada teori-teori 

terdahulu, dengan demikian kerangka berpikir merupakan dasar 

penyusunan hipotesis. 

Berikut adalah susunan kerangka berpikir terhadap penulisan 

yang akan penulis lakukan: 
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Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 

 

Bagian kerangka berpikir di atas menjelaskan bahwa model 

pembelajaran ISSETCM2 sebagai variabel bebas pertama (  ), 

disposisi matematis sebagai variabel kedua atau variabel kovariat 

(  ), dan kemampuan pemahaman konsep sebagai variabel 

terikat (y). 

 

 

  

ISSETCM2 

Kemampuan 

Pemahaman Konsep 

      Disposisi Matematis 
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